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Abstrak
Dominasi sosial dalam masyarakat merupakan suatu tindakan yang dilakukan baik sadar ataupun tidak dari pihak yang mendominasi kepada pihak terdominasi. Tindakan tersebut merupakan suatu bentuk kekerasan atau kekuasaan secara simbolik, dilakukan dengan berbagai syarat  dan alasan yang dimiliki oleh pihak yang mendominasi, sehingga praktik dominasi tersebut menguntungkannya dan merugikan pihak sebaliknya. Pendekatan sosiologi sastra merupakan kegiatan mengamati segala aktivitas masyarakat yang terdapat dalam suatu karya sastra.

Penelitian ini menggunakan  novel Max Havelaar karya Multatuli karena di dalamnya berlatar belakang masa penjajahan yang dilakukan oleh Belanda kepada Indonesia dan diyakini terdapat praktik-praktik dominasi sosial pada saat itu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah membahas dan menganalisis tentang (1) modal (alat) dalam novel Max Havelaar karya Multatuli, (2) kelas dalam novel Max Havelaar karya Multatuli, (3) habitus dalam novel Max Havelaar karya Multatuli, dan (4) kekuasaan atau kekerasan simbolik dalam novel Max Havelaar karya Multatuli dengan menggunakan kajian dominasi simbolik dari Pierre Bourdieu.

Pendekatan yang diugunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi sastra. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik studi pustaka, yaitu dengan cara mengumpulkan seluruh data yang berupa kata-kata, kalimat, penggalan kalimat, paragraf, dan penggalan paragaraf yang sesuai dengan kajian dominasi simbolik Pierre Bourdieu dalam novel Max Havelaar karya Multatuli dan mengklasifikasikan data tersebut ke dalam aspek modal, kelas, habitus, dan kekuasaan simbolik.

Hasil dalam penelitian ini diperoleh bahwa (1) modal yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu modal simbolik, modal sosial, dan modal budaya yang dimiliki oleh beberapa tokoh yaitu Max Havelaar, Bupati Lebak, dll, (2) kelas yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu kelas dominan, kelas menengah, dan kelas populer atau kelas bawah. Kelas dominan ditempati oleh para pejabat Belanda, kelas menengah ditempati oleh berbagai kalangan pejabat pribumi, dan kelas populer ditempati oleh para penduduk Jawa atau penduduk pribumi, (3) terdapat tiga bentuk habitus yang meliputi kecerdasan dan kemurahan hati Max Havelaar, melindungi para pejabat pribumi, dan kesewenang-wenangan yang dibiarkan terjadi, (4) terdapat empat bentuk kekuasaan simbolik yang meliputi penduduk bekerja tanpa bayaran di ladang milik bupati, merampas kerbau penduduk secara semena-mena, pembunuhan oleh para pejabat kepada penduduk pribumi, dan penerapan sistem kerja paksa dan pundutan.



Kata kunci: dominasi sosial, novel Max Havelaar, modal, kelas, habitus, dan kekuasaan simbolik
Abstract

The social dominance refers to the act whether is done consciously or not by the superior to the inferior one. This act is symbolically in the form of violence and power committed with the terms and excuses owned by the dominant sides. This practice of domination therefore is beneficial for one side but not for others. Such a phenomenon is commonly occurred in the people’s activity and literary work within the sociological approach. 

Max Havelaar by Multatuli was used in this study because the background of Netherlands colonialism towards Indonesia is provided in his book. It is also believed that the practices of social domination were arisen at that time. The research problem in the study was to discuss and to analyze: 1. Modality in the novel of Max Havelaar by Multatuli, 2. Class in the novel of Max Havelaar by Multatuli, 3. Habitus (Social change) in the novel of Max Havelaar by multatuli, 4. Symbolic power and violence in the novel of Max Havelaar by Multatuli. These applied a symbolic domination analysis from Pierre Bourdieu.

Sociological approach was taken in the study. The data collection technique was completed by conducting literary reviews and studies. It was done by gaining all the data in the form of words, sentences, sentence fragments, paragraphs, and paragraphs fragment. Then the data was classified in the aspect of modality, class, habitus and dominated symbolism.

The findings of the study has shown that (1) modality was specified  into three parts, i.e. symbolic modality, social modality and culture modality owned by some characters such as Max Haveelaar, Lebak Resident and etc, (2) Class was divided into three parts, i.e. dominant class, mediocre class and popular class. Dominant class was settled by the Netherlands aristocrat, mediocre class was filled by the native aristocrat and the popular class was fulfilled by the Javanese people and native proletarian, (3) there were also 3 habitus, i.e. the intelligence and kindness of Max Havelaar,  the protection of native aristocrat and the allowance of the tyranny, (4) there were 4 symbolic powers, i.e. unpaid workers in the land owned by the regent, the robbery of people’s buffalo by force, the native people’s assassination by all the aristocrat and the implementation of forced labour and pundutan.
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PENDAHULUAN
Kehidupan sosial merupakan kehidupan yang sewajarnya terjadi dalam lingkungan masyarakat. Keterkaitan antara masyarakat dan lingkungan sosial ini menyebabkan munculnya interaksi sosial yaitu adanya suatu hubungan atau komunikasi antar-masyarakat sosial baik antar-individu, antar-kelompok, maupun individu dengan kelompok. Pergesekan antarunsur masyarakat secara langsung maupun tak langsung juga menimbulkan suatu interaksi sosial yang dapat menyebabkan dampak positif atau negatif. Interaksi sosial juga menjadi dasar terjadinya suatu sikap dominasi yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok.

Suatu komunikasi yang terjadi dalam masyarakat dapat terjadi begitu saja secara simbolik dengan pihak yang didominasi secara sadar maupun tidak akan merasa terdominasi. Begitu pula dengan pihak yang mendominasi, tentunya mempunyai beberapa faktor atau alasan yang kuat sehingga proses dominasi itu terjadi. Dalam berinteraksi atau berkomunikasi biasanya ada satu pihak yang melakukan sikap dominasi dengan tujuan agar pihak yang didominasi patuh terhadap yang mendominasi.  Sikap dominasi tersebut dapat menjadi dasar terjadinya suatu tindak kekerasan sosial yang berujung pada ketidakadilan terhadap pihak yang terdominasi. 

Haryatmoko (2010: 3) menuturkan bahwa sikap dominasi yang terselubung menghasilkan kepatuhan, sikap kritis, skeptis, yang menutupi atau membenarkan ketidakadilan. Jika dominasi terus dibiarkan, dominasi itu akan menghasilkan diskriminasi, kekerasan, dan ketidakadilan. Dominasi terselubung yang terjadi dalam interaksi sosial masyarakat tidak dapat terjadi begitu saja. Terdapat alasan mengapa sikap dominasi dapat terjadi dari pihak yang mendominasi terhadap pihak yang terdominasi. Latar belakang pihak yang mendominasi dapat menjadi alasan karena dalam kehidupan masyarakat sejak masa lalu hingga masa kini sudah terdapat yang namanya strata atau tingkatan masyarakat. 

Terdapat perbedaan unsur masyarakat dari yang paling tinggi hingga paling rendah, bahwa unsur masyarakat tertinggi secara simbolik akan memiliki kekuasaan tertinggi pula. Alasan tersebut dapat menjadi kuat mengapa sikap dominasi dapat terjadi dalam lingkungan masyarakat. Hal itu sesuai dengan pendapat Haryatmoko (2010: 17) bahwa semua masyarakat selalu ada yang menguasai dan dikuasai. Dominasi ini berlangsung pada situasi, sumber daya (kapital), dan strategi pelaku. Pemetaan hubungan-hubungan kekuasaan dan komposisi kapital tersebut. 

Pierre Bourdieu merupakan tokoh sosiolog dunia yang berperan penting dalam perkembangan ilmu sosiologi, antroplogi, serta lewat beberapa karyanya Ia juga berperan penting dalam bidang pendidikan. Konsep kunci pemikiran Pierre Bourdieu tentang dominasi simbolik terbagi menjadi empat bagian yaitu, modal, kelas, habitus, dan kekuasaan atau kekerasan simbolik (Martono, 2012: 32). 

Secara umum, modal merupakan alat atau instrumen untuk melakukan dominasi sosial. Kelas merupakan individu maupun sekelompok orang yang berada pada posisi tertentu dan memiliki peran dalam situasinya. Habitus merupakan hasil keterampilan yang menjadi tindakan praktis (tidak harus selalu disadari) yang kemudian diterjemahkan menjadi suatu kemampuan yang kelihatannya alamiah dan berkembang dalam lingkungan sosial tertentu (Bourdieu dalam Basis, 2003), sedangkan kekerasan simbolik merupakan konsep penting dalam penelitian ini karena dalam dominasi sosial masyarakat kekerasan tidak terjadi begitu saja melainkan terdapat peran dari invidu atau kelompok masyarakat yang menjadi bagian dari simbol-simbol. 

Pemikiran Pierre Bourdieu tentang dominasi simbolik tersebut berkaitan erat dengan kehidupan sosial masyarakat. Suatu sikap mendominasi dan terdominasi akan hadir dengan sendirinya baik dilakukan secara sadar atau tidak oleh pelakunya. Baik modal, kelas, habitus, dan kekuasaan atau kekerasan simbolik menjadi contoh bentuk-bentuk dominasi sosial yang terjadi di masyarakat. Seperti halnya pada suatu cerita fiksi yang dibuat oleh penulis. Terkadang cerita-cerita fiksi tersebut berlatar belakang suatu kejadian nyata yang pernah dialami oleh seseorang atau bahkan dialami secara langsung oleh sang penulis sendiri.

Hal tersebut sama halnya dengan sebuah karya sastra yang berupa novel berlatar belakang masa penjajahan di abad ke-19 telah menggemparkan negeri Belanda pada saat itu. Penulis novel tersebut terinspirasi dari kejadian nyata apa yang telah dialaminya. Novel  berjudul Max Havelaar karya Eduard Douwes Dekker yang bernama pena Multatuli memiliki arti “aku yang menderita”. Seakan berkaitan dengan nama penanya, novel ini menceritakan penderitaan dan penindasan yang dirasakan rakyat Indonesia atau biasa disebut sebagai kaum pribumi pada zaman penjajahan Belanda dan mengungkap kekejaman pemerintahan Belanda di Indonesia yang menerapkan kebijakan tanam paksa pada saat itu. 

Terdapat beberapa tokoh utama dalam novel Max Havelaar karya Multatuli ini. Selain Max Havelaar, Droogstoppel dan Saidjah merupakan dua tokoh utama yang memiliki latar belakang berbeda. Droogstoppel adalah seorang makelar kopi yang cukup sukses sedangkan Saidjah adalah kaum pribumi yang penuh perjuangan dalam perjalanan hidupnya. Max Havelaar sendiri merupakan salah seorang pejabat Belanda yang mendapatkan jabatan sebagai Asisten Residen di Lebak Banten.

Keterkaitan ketiga tokoh utama di atas adalah Max Havelaar dan Saidjah ada dalam cerita yang dibuat oleh Droogstoppel. Pada masa kepemimpinannya, Max Havelaar dengan penuh kegigihan dan tekad yang kuat berusaha mengungkap bentuk-bentuk penindasan dan ketidakadilan dengan cara-cara yang dimiliki. Penindasan dan ketidakadilan itu berasal dari kebijakan-kebijakan pemerintah pusat Belanda yang dinilai sangat tidak berpihak pada rakyat. Ditambah lagi dengan adanya kelompok feodalis yang menjadi tangan kanan kolonial Belanda dalam implementasi kebijakan semakin memperkeruh keadaan dan kesengsaraan kaum pribumi. Saidjah adalah kaum pribumi yang juga ada dalam cerita Droogstoppel. Romantis dan tragis adalah kata yang cocok untuk menggambarkan kisah Saidjah yang memperjuangkan kisah cinta dan hidupnya. Keberadaan Saidjah sebagai perwujudan sisi lain dari pengaruh ada dan diterapkannya sistem kebijakan yang dibuat oleh kolonial Belanda saat itu dari segi kaum pribumi yang menjadi korban penindasan.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti memilih novel Max Havelaar karya Multatuli ini karena latar belakang novel yang terjadi pada masa penjajahan dan dalam kurun waktu tertentu. Terdapat beberapa tokoh utama dengan karakter dan latar belakang yang berbeda, juga tidak terlepas adanya tingkatan kelas-kelas sosial pada masa itu yang biasa disebut dengan kaum borjuis dan kaum proletar, ada yang mendominasi dan ada yang terdominasi. Keadaan tersebutlah yang menjadi menarik untuk diteliti dengan menggunakan konsep pemikiran Pierre Bourdieu tentang dominasi simbolik yang meliputi modal, kelas, habitus, dan kekuasaan atau kekerasan simbolik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana modal (alat) yang terdapat dalam novel Max Havelaar karya Multatuli?

b. Bagaimana kelas yang terdapat dalam novel Max Havelaar karya Multatuli?

c. Bagaimana habitus yang terdapat dalam novel Max Havelaar karya Multatuli?

d. Bagaimana kekuasaan atau kekerasan simbolik yang terdapat dalam novel Max Havelaar karya Multatuli?
Secara teoretis, manfaat penelitian ini adalah sebagai usaha penerapan teori sastra Indonesia, khususnya konsep dominasi sosial dalam novel Max Havelaar karya Multatuli melalui kajian dominasi simbolik Pierre Bourdieu. Sedangkan manfaat praktis dalam penelitian ini adalah
a. Bagi penikmat sastra dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan pembaca tentang kajian dominasi simbolik Pierre Bourdieu khususnya dalam konsep dominasi sosial.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur tambahan dalam penelitian sastra, terutama pada kajian dominasi simbolik, juga sebagai bentuk cerminan untuk meraih hasil lebih maksimal lagi dalam melakukan penelitian sastra selanjutnya.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan referensi, kepustakaan, dan sebagai perbandingan antara penelitian satu dengan penelitian lainnya, khususnya tentang kajian dominasi simbolik pada sebuah karya sastra.

Guna memperjelas gagasan penelitian serta menghindari kesalahpahaman peneliti dan pembaca dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi operasional agar terjadi kesinambungan yang sama dalam memahami penelitian ini.

a. Dominasi : sebuah paham dalam ranah politik maupun sosial ketika penguasa berusaha menaklukan berbagai aspek dengan mengeksploitasi di berbagai bidang dengan kekuasaan.

b. Sosial : segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat baik individu maupun kelompok.

c. Dominasi Simbolik :suatu kajian ilmu yang menerapkan kekuasaan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai alat kekuasaan.

d. Modal : alat penting dalam pelaksanaan dominasi sosial untuk mengendalikan orang lain dan juga nasibnya sendiri.

e. Kelas : perkumpulan atau kelompok agen atau aktor yang menduduki posisi tertentu dan memiliki peran serta fungsi masing-masing.

f. Habitus : sebuah pengondisian yang dikaitkan dengan syarat-syarat keberadaan suatu kelas.

g. Kekuasaan atau Kekerasan Simbolik : Tindakan pelaku, produk atau hasil bekerjanya sttruktur, dan jaringan sosial antara aktor dan struktur.

Penelitian ini menggunakan teori kajian dominasi simbolik dari Pierre Bourdieu. Bourdieu menjelaskan (dalam Haryatmoko, 2010: 14) bahwa habitus sering dipahami sebagai hasil keterampilan yang menjadi tindakan praktis yang tidak selalu harus disadari. Tindakan praktis itu menjadi suatu kemampuan yang kelihatannya alamiah dan berkembang dalam lingkungan sosial tertentu. Selain habitus yang dikatakan sebagai hasil dari sebuah praktik dominasi sosial, konsep dasar dari Bourdieu terbagi menjadi empat bagian yaitu, modal, kelas, habitus, dan kekuasaan atau kekerasan simbolik. 

Bourdieu dikenal para pendidik atas penjelasannya mengenai bagaimana kelompok sosial terdidik (kelompok atau kelas professional) menggunakan modal kebudayaan (cultural capital) sebagai strategi untuk mempertahankan atau mendapatkan status dan kehormatan dalam masyarakat (Martono, 2012: 31). Oleh sebab itu dominasi sosial dapat terjadi begitu saja di berbagai kalangan masyarakat. Dilihat dari bagaimana kondisi sosial masyarakat saat ini yang semakin terlihat tingkat perbedaannya bahwa kalangan masyarakat atas lebih dominan untuk mendominasi kalangan masyarakat kelas bawah untuk tujuan tertentu. 
Modal dalam dominasi sosial dapat dikatakan sebagai alat, instrumen, atau cara untuk melakukan suatu dominasi sosial dengan tujuan untuk mendominasi dirinya sendiri maupun mendominasi orang lain. Satu contoh modal yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bahasa. Menurut Bourdieu (dalam Haryatmoko, 2010: 9) bahasa harus juga dilihat sebagai instrument tindakan atau kekuasaan. Jadi, hubungan komunikasi mengimplikasikan pengetahuan dan kekuasaan. Komunikasi merupakan pertukaran bahasa yang langsung sebagai hubungan simbolis di mana terwujud hubungan kekuatan antara pembicara dan mitra atau lawan bicara dalam suatu komunitas. Pernyataan tersebut semakin menunjukkan bahwa betapa pentingnya peran dari bahasa sebagai alat atau instrument dalam melakukan suatu dominasi sosial, baik terhadap individu maupun suatu kelompok tertentu yang ada dalam masyarakat. Modal dalam dominasi sosial terbagi menjadi tiga bagian, yaitu modal sosial (Social Capital), modal budaya (cultural capital), dan modal simbolik (symbolic capital).
Kelas dalam dominasi sosial merupakan kumpulan aktor, agen, individu, maupun kelompok yang berada pada posisi tertentu, kondisi tertentu, serta diarahkan pada pengondisian yang tertentu pula. Klasifikasi kelas dalam dominasi sosial diterapkan secara vertikal hingga horizontal, dari kelas paling atas, kelas menengah, hingga kelas paling bawah. Perbedaan tersebut dapat memunculkan adanya ketidakseimbangan yang merujuk pada perbedaan peran serta kekuasaan. Seseorang atau sekelompok orang dengan mudah dapat diklasifikasikan ke dalam suatu kelas yang ada dari cara hidup atau dari lingkungan mana ia berasal. 

Menurut Bourdieu (dalam Haryatmoko, 2010: 14) habitus sering dipahami sebagai hasil keterampilan yang menjadi tindakan praktis yang tidak harus selalu disadari yang kemudian dimaknai menjadi sebuah kemampuan alamiah dan berkembang dalam lingkungan sosial tertentu. Habitus bukanlah hasil sebuah kreativitas melainkan hasil sebuah pembatasan struktur-struktur dan menjadi sumber penggerak tindakan, pemikiran, dan representasi. Selain itu, habitus juga dapat ditafsirkan dalam sebuah pemahaman tentang realitas praktik-praktik kehidupan yang objektif sehingga dapat menjadi dasar kepribadian individu.

Kekerasan berada dalam lingkup kekuasaan. Hal tersebut berarti kekerasan merupakan pangkal atau hasil sebuah praktik kekuasaan. Ketika sebuah kelas mendominasi kelas yang lain, maka di dalam proses dominasi tersebut akan menghasilkan sebuah kekerasan. Kekerasan muncul sebagai upaya kelas dominan untuk melanggengkan dominasi atau kekuasaannya dalam struktur sosial. Jadi, kekuasaan dan kekerasan merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Modal simbolik merupakan media yang mengantarkan hubungan antara kekuasaan dan kekerasan tersebut. Ketika pemilik modal simbolik menggunakan kekuatannya yang ditujukan kepada pihak lain yang memiliki kekuasaan yang lemah, maka pihak lain tersebut akan berusaha mengubah tindakan-tindakannya. Hal ini menunjukkan terjadinya kekerasan simbolik melalui peran modal simbolik (Bourdieu dalam Martono, 2012:39).

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Menurut pendapat Fananie (2000: 132) sosiologi adalah sebuah ilmu pengetahuan yang objek studinya berupa aktivitas sosial manusia. Sedangkan sastra sendiri merupakan sebuah ungkapan perasaan maupun ekspresi dari tiap individu atau kelompok dalam masyarakat yang dituangkan ke dalam sebuah karya seni. Hubungan antara sosiologi dengan sastra cukup melekat, dalam kehidupan masyarakat, sastra dapat muncul dengan sendirinya. Begitu juga sebaliknya, dalam dunia sastra, masyarakat menjadi objek utamanya. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Max Havelaar karya Multatuli yang diterbitkan oleh Penerbit Qanita PT Mizan Pustaka. Novel ini merupakan novel terjemahan yang berasal dari penulis aslinya sendiri yaitu Multatuli (Edward Douwes Dekker). Novel ini diterjemahkan oleh H.B Jassin salah satu sastrawan yang ada di Indonesia. Novel ini merupakan novel cetakan kedelapan, diterbitkan tahun 2016 dan terdiri atas 478 halaman. 

Adapun data dalam penelitian ini merupakan kata-kata, kalimat, penggalan kalimat,  paragraf, maupun penggalan paragraf yang ada dalam novel Max Havelaar karya Multatuli. Data ini berkaitan dengan kajian dominasi simbolik dari Pierre Bourdieu yang nantinya akan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang ada pada penelitian ini.

Teknik teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik studi pustaka. Faruk (2012: 56-57) menuturkan bahwa teknik studi pustaka digunakan untuk menemukan segala sumber yang terkait dengan data penelitian. Adapun penjabaran prosedur teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mengumpulkan seluruh data yang berupa kata-kata, kalimat, paragraf dan penggalan paragraf yang sesuai dengan kajian dominasi sosial Pierre Bourdieu dalam novel Max Havelaar karya Multatuli.

b. Mengklasifikasikan data tersebut ke dalam aspek modal, kelas, habitus, dan kekuasaan atau kekerasan simbolik.

c. Memasukkan data ke dalam tabel
Analisis Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik deskriptif analisis. Menurut Ratna (2013:53) teknik deskriptif analitik ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada dalam sumber data, yang kemudian disusul dengan tahap analisis.  

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Melakukan analisis data dari tabel klasifikasi data yang telah dilaukan pada saat pengumpulan data.

b. Mendeskripsikan hasil klasifikasi data dalam bentuk uraian yang bersifat deskriptif. Beberapa aspek seperti modal, kelas, habitus, dan kekuasaan atau kekerasan simbolik yang ditemukan dalam novel Max Havelaar karya Multatuli dideskripsikan dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang telah dicetuskan.

c. Menyimpulkan data hasil analisis dengan memberikan gambaran garis besar dari keempat aspek permasalahan yang ada dalam penelitian ini.. 
PEMBAHASAN

 Dominasi sosial dalam novel Max Havelaar karya Multatuli ini dikaji dan dianalisis dengan menggunakan kajian dominasi simbolik dari Pierre Bourdieu. Berdasrkan kajian tersebut, peneliti mencetuskan empat rumusan masalah yang meliputi (1) Macam-macam modal, (2) Macam-macam kelas, (3) Habitus, dan (4) Kekerasan simbolik. 
Modal dalam Novel Max Havelaar Karya Multatuli
Menurut Bourdieu (dalam Martono, 2012:32), Modal dapat diartikan sebagai kumpulan materi atau non materi yang dimiliki individu ataupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila modal tersebut dimiliki secara privat atau bersifat eksklusif, memungkinkan mereka memiliki energi sosial dalam bentuk kerja yang diretifikasi maupun yang hidup, karena modal yang dimiliki seseorang atau kelompok akan menentukan posisi mereka dalam struktur sosial, juga berkaitan dengan bagaimana mereka akan melakukan suatu dominasi sosial. 

Dalam novel Max Havelaar karya Multatuli ini, terdapat dua tokoh utama yang sangat terlihat memiliki dominasi simbolik. Kedua tokoh tersebut adalah Bupati Lebak dan Max Havelaar, keduanya memiliki peran dan pengaruh yang sangat krusial dalam alur novel ini. Perbedaan jabatan, budaya, dan perilaku pun memengaruhi modal simbolik yang mereka miliki, namun hal tersebut bukan merupakan alasan untuk tidak menerapkan dominasi dalam novel ini dengan modal simbolik yang mereka miliki. 

Selanjutnya adalah kepemilikan modal sosial. Terdapat beberapa tokoh yang memiliki modal sosial dalam melakukan praktik dominasi sosial. Tokoh-tokoh tersebut seperti Bupati Lebak dan Max Havelaar, keduanya memiliki peran dan jabatan yang sama-sama penting di Distrik Lebak. Sehingga kemampuan atau modal yang dimiliki pun bervariasi. Posisi masing-masing dalam Distrik Lebak juga membutuhkan rasa sosial yang tinggi agar dapat memberlakukan praktik dominasi sosial kepada sasarannya. 

Modal ketiga dalam novel ini adalah modal budaya. Kepemilikan modal budaya tidak hanya dimiliki oleh dua tokoh utama Max Havelaar dan Bupati Lebak seperti pada dua modal sebelumnya, melainkan tokoh-tokoh pendukung seperti Tine istri Max Havelaar, kemudian Pengawas Verbrugge dan Komandan Duclari. Ketiga tokoh pendukung tersebut juga memiliki peran dalam praktik dominasi sosial yang akan diterapkan kepada beberapa pihak. Berikut adalah contoh kutipan data yang berupa modal simbolik.
Pemilihan orang-orangnya juga dilakukan dengan cara yang hampir sama karena tidak boleh ada pertanyaan mengenai kesamaan kedudukan. Pejabat pribumi ditempatkan menjadi kepala sebuah distrik di Jawa, sebagai tambahan dari jabatan yang diberikan oleh pemerintah berdasarkan pengaruh pribuminya, untuk memudahkan pemerintahan pejabat Eropa yang mewakili pemerintah Belanda. (Multatuli, 2016:84).
Data tersebut menunjukkan kepemilikan modal simbolik pertama dari Bupati Lebak. Pemberian jabatan sebagai kepala sebuah distrik di Jawa oleh pemerintah Belanda kepada pejabat pribumi menjadi sebuah keuntungan bagi kedua belah pihak. Pada sisi pejabat pribumi, posisinya akan memberikan suatu modal simbolik yang kuat, sedangkan bagi pemerintah Belanda hal tersebut akan memudahkan penerapan sistem pemerintahan Belanda.

Kelas dalam Novel Max Havelaar Karya Multatuli

Novel Max Havelaar memiliki latar belakang pada masa penjajahan. Hal itu mengakibatkan adanya pihak yang menjajah dan terjajah, dalam hal ini bangsa Belanda menjajah bangsa Indonesia. Diantara pihak yang menjajah dan terjajah tersebut terdapat suatu perbedaan kekuasaan dan identitas. Kekuasaan dan identitas dipengaruhi oleh adanya kepemilikan modal yang meliputi modal sosial, modal simbolik, dan modal budaya. Ketiga modal tersebut dapat dimiliki oleh tiap individu maupun kelompok dengan latar belakang yang berbeda-beda, sehingga perbedaan kekuasaan dan identitas itulah yang disebut dengan kelas. 

Kelas merupakan suatu tingkatan dari arah vertikal dari atas ke bawah dalam lingkup ruang sosial. Kelas didasari dengan adanya kepemilikan modal yang berbeda-beda. Adanya kelas juga menyebabkan adanya perbedaan-perbedaan yang bersifat mendasar hingga kompleks. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bourdieu (dalam Martono, 2012:34) yang menyatakan bahwa perbedaan ini menyebabkan munculnya hubungan antarkelas yang tidak seimbang. Seseorang dapat dengan mudah digolong-golongkan menurut kelasnya hanya dari budaya atau cara hidup mereka.


Kelas dominan merupakan kelas yang berada di tingkatan paling atas. Dalam novel ini sangat terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan kelas sosial. Kelas dominan atau kelas atas ditempati oleh para pejabat pemerintahan Belanda. Terdapat beberapa hal yang mendasari para pejabat pemerintahan Belanda menempati kelas dominan, satu diantaranya adalah karena kepemilikan modal yang paling besar. 


Kelas menengah adalah kelas yang berada di tengah-tengah kelas dominan dan kelas bawah. Dapat dikatakan juga bahwa kelas ini memiliki modal yang cukup kuat, namun kelas menengah tidak dapat memanfaatkan kepemilikan modal tersebut seutuhnya. Terdapat suatu batasan-batasan yang ada dan berasal dari kelas dominan. Tetapi dengan adanya kelas paling bawah, kelas menengah juga masih dapat menerapkan praktik dominasi sosial dalam berbagai aspek kepada pihak tertentu.

Kelas menengah dalam novel ini bukan lagi ditempati oleh orang Belanda, melainkan ditempati oleh orang Jawa sendiri. Namun orang Jawa yang dimaksudkan adalah orang Jawa yang memiliki garis keturunan dari bangsawan dan biasa disebut dengan pangeran atau adipati. 

Kelas bawah merupakan tingkatan kelas yang paling akhir dari tatanan kelas yang mendasari terjadinya dominasi sosial. Kelas bawah hampir sama sekali tidak memiliki modal, baik modal sosial, modal simbolik, atau pun modal budaya. Hal tersebut membuat kelas ini cenderung menerima dengan lapang dada segala bentuk dominasi yang dilakukan terhadap kelasnya. Bagi kelas yang mendominasi, hal ini menjadi sesuatu yang positif bagi mereka karena tidak adanya modal yang dimiliki serta tidak adanya perkembangan yang berarti.

Pada novel ini kelas bawah tentu saja ditempati oleh kaum penduduk pribumi, dalam hal ini adalah penduduk Lebak dibawah pemerintahan asisten residen Max Havelaar dan Bupati Lebak. Penduduk pribumi adalah orang Jawa asli. Orang-orang yang dijajah oleh orang lain di tanah mereka sendiri. Berikut adalah contoh kutipan data yang berupa kelas dominan.
Gubernur Jenderal dibantu oleh sebuah dewan. Namun, dewan ini tidak mempunyai kekuasaan untuk mengubah keputusan-keputusannya. Di Batavia, cabang-cabang pemerintahan yang berbeda dibagi menjadi departemen-departemen yang dikepalai oleh direktur, yang membentuk mata rantai antara pemerintahan tertinggi gubernur jenderal dan residen di provinsi-provinsi. Namun, dalam masalah-masalah yang bersifat politik, residen-residen ini berhubungan langsung dengan gubernur jenderal. (Multatuli, 2016:80).
Data tersebut merupakan bukti pertama adanya kelas dominan pada novel ini. Kelas dominan atau kelas atas mempunyai segala hal dalam menjalankan segala aktivitas dominasi sosial kepada kelas lainnya. Gubernur Jenderal merupakan tingkatan paling atas di jajaran kelas dominan. Gubernur Jenderal memilki kekuasaan yang paling tinggi diantara jabatan kelas dominan yang lainnya. Hal tersebut membuat Gubernur Jenderal   dapat menerapkan segala kebijakan-kebijakan dan segala kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh jabatan dibawahnya berhak ia setujui maupun tidak. 

Habitus dalam Novel Max Havelaar Karya Multatuli

Keterkaitan antara modal dan kelas akan memunculkan suatu sistem yang bernama habitus. Dalam proses kehidupan sosial, habitus akan perlahan-lahan muncul dengan sendirinya. Suatu kelas dengan suatu modal tertentu akan memunculkan habitusnya masing-masing. Jadi, setiap kelas akan memiliki habitus yang berbeda-beda. Habitus ini pulalah yang kemudian dipaksakan kelas dominan kepada kelas terdominasi. Kelas dominan akan selalu memaksakan habitusnya melalui berbagai mekanisme kekuasaan. (Martono, 2012:38).
Bourdieu menuturkan bahwa habitus merupakan sistem disposisi yang bertahan lama dan bisa dialihpindahkan, struktur yang distrukturkan yang diasumsikan berfungsi sebagai penstruktur struktur-struktur, yaitu sebagai prinsip-prinsip yang melahirkan dan mengorganisasikan praktik-praktik dan representasi-representasi yang bisa diadaptasikan secara objektif kepada hasil-hasilnya tanpa mengandaikan suatu upaya sadar mencapai tujuan-tujuan tertentu atau penguasaan cepat atas cara dan operasi yang diperlukan untuk mencapainya (Bourdieu. 2012:15-16).

Berada di posisi kelas menengah dan mendapatkan pengaruh yang kuat dari kelas dominan membuat para pejabat pribumi dapat menerapkan praktik dominasi sosial kepada kelas bawah dengan sewenang-wenang. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterkaitan antara modal dan kelas yang ditempati sangatlah kuat. Dengan adanya keterkaitan tersebut dan bertahan dalam kurun waktu yang cukup lama, secara tidak sadar hal itu akan menjadi suatu habitus.

Para pemerintah Belanda dalam hal ini yang sangat terlihat adalah asisten residen, residen, dan gubernur jenderal menjadi kelas dominan yang mendominasi. Kemudian Bupati Lebak dan pejabat pribumi lainnya berperan sebagai kelas menengah, sedangkan para penduduk pribumi menempati kelas bawah atau kelas yang terdominasi oleh berbagai pihak. Berikut adalah contoh kutipan data yang berupa habitus dalam melindungi pejabat pribumi.
“Pejabat Eropa harus memperlakukan pejabat pribumi yang membantunya sebagai adik”. Namun, dia tidak boleh lupa kalau adiknya ini sangat dicintai, atau ditakuti, oleh orang tuanya.  Dan, seandainya terjadi perselisihan, senioritasnya sendiri akan langsung dianggap sebagai alasan untuk menyalahkannya karena kurang memanjakan adiknya. (Multatuli, 2016:86).

Data di atas merupakan satu contoh adanya pembatasan dari suatu sistem yang telah terstruktur dengan rapi. Perbedaan perlakuan dari kelas dominan kepada pejabatnya sendiri dengan pejabat pribumi menjadi acuan munculnya batasan sistem tersebut. Kelas dominan dengan modal yang besar dapat memengaruhi kelas menengah dan yang menjadi sasaran tetap adalah kelas bawah.

Kekuasaan/Kekerasan Simbolik dalam Novel Max Havelaar Karya Multatuli


Kekuasaan dan kekerasan merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Modal simbolik merupakan media yang mengantarkan hubungan antara kekuasaan dan kekerasan tersebut. Ketika pemilik modal simbolik menggunakan kekuatannya yang ditujukan kepada pihak lain yang memiliki kekuasaan yang lemah, maka pihak lain tersebut akan berusaha mengubah tindakan-tindakannya. Hal ini menunjukkan terjadinya kekerasan simbolik melalui peran modal simbolik (Martono, 2012:39).

Penerapan kekuasaan secara simbolik dengan menggunakan berbagai cara seperti halnya melalui kekerasan baik dari segi intelektual, sosial, politik, budaya, maupun perekonomian. Kekuasaan simbolik juga berdasar kepada suatu alat atau instrumen berupa modal seperti modal sosial, modal budaya, dan khususnya yaitu modal simbolik, yang memiliki relasi kuat dengan penerapan kekuasaan simbolik. 

Pada tahapan ini, kelas dominan sebagai pemilik modal yang paling besar memegang kekuasaan sepenuhnya untuk melakukan praktik dominasi sosial terhadap kelas-kelas dibawahnya. Contoh dari kekuasaan simbolik dalam novel ini seperti menggarap sawah milik bupati tanpa bayaran, merampas kerbau milik penduduk dengan semena-mena, pembunuhan oleh pemerintah Belanda terhadap penduduk pribumi, dan penerapan sistem kerja paksa dan pundutan. Berikut adalah contoh kutipan data yang berupa kekuasaan simbolik tentang menggarap sawah milik bupati tanpa bayaran.
Karena itu, tidaklah aneh jika ratusan keluarga dipanggil dari tempat-tempat yang sangat terpencil untuk bekerja, tanpa bayaran, di ladang-ladang milik bupati. Sangatlah lumrah jika barang-barang disediakan secara gratis untuk keperluan istana bupati; dan, jika kebetulan bupati menyukai kuda, kerbau, anak perempuan, atau istri seorang lelaki miskin, sang pemilik akan menyerahkan barang yang diinginkan tanpa syarat. (Multatuli, 2016:92).

Data tersebut merupakan satu contoh praktik kekuasaan yang berujung pada kekerasan. Praktik kekuasaan yang berasal dari sistem sosial yang sudah ada dan berasal dari kelas dominan sebagai pengatur sistem tersebut. Sebuah sistem pemerintahan yang menguntungkan bagi kelas dominan dan bertahan dalam waktu lama.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dominasi sosial dalam novel Max Havelaar karya Multatuli yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan hasil dari penelitian ini adalah antara lain sebagai berikut.

a. Terdapat kepemilikan modal dari beberapa tokoh dalam novel Max Havelaar karya Multatuli berupa modal simbolik, modal sosial, dan modal budaya. Bentuk-bentuk modal tersebut dapat dijelaskan antara lain; (1) Modal simbolik dari Bupati Lebak yaitu sebagai pejabat pribumi yang ditempatkan menjadi kepala distrik di Jawa, keberadaannya dianggap lebih penting daripada pejabat belanda yang setara dengannya, mendapat perlakuan istimewa dari pemerintah Belanda, dan menjabat sebagai Bupati Lebak selama lebih kurang tiga puluh tahun. Modal simbolik dari Max Havelaar yaitu memiliki sifat yang positif dan perkembangan intelektual, mempunyai pemikiran dan gagasan yang tidak dimiliki orang Belanda pada umumnya, memiliki tujuan mulia, dan sebagai asisten residen, Max Havelaar mampu meyakinkan penduduk melalui naluri positif dan retorikanya. (2) Modal sosial dari Bupati Lebak yaitu mempunyai pemikiran cerdas sehingga banyak orang Eropa belajar padanya, penuh kesopanan dalam menyambut tamu yang datang, dan berinisiatif untuk menjalin hubungan baik dengan Max Havelaar. Modal sosial dari Max Havelaar yaitu menjalin hubungan baik dengan pejabat Belanda lainnya, mendapat dukungan penuh dari istrinya, menjalin hubungan baik dengan penduduk Lebak, dan mempunyai kemampuan untuk meyakinkan penduduk agar dapat bekerja sama dengan baik. (3) Modal budaya dari Bupati Lebak yang memiliki tutur kata dan cara berbicara yang khas, modal budaya dari Max Havelaar yang menguasai Bahasa Melayu dengan baik, modal budaya dari Tine yang berpenampilan sederhana tidak seperti perempuan Belanda pada umumnya, modal budaya dari Verbrugge yang memiliki sikap dan perilaku yang baik berbeda dengan lelaki Belanda pada umumnya, dan modal budaya dari Duclari yang juga mampu menguasai Bahasa Melayu dengan baik.

b. Terdapat beberapa tingkatan kelas dan berbagai macam golongan, baik dari pemerintah Belanda maupun penduduk pribumi dalam novel Max Havelaar karya Multatuli. Berikut adalah penjelasannya antara lain; (1) Kelas dominan yang seluruhnya dipenuhi oleh orang-orang Belanda mulai dari Gubernur Jenderal, Residen, Asisten Residen, Pengawas, Penilik, Komandan, dan lain-lain. (2) Kelas menengah yang meliputi Keturunan mantan pangeran-pangeran dan bangsawan-bangsawan Jawa, Bupati Lebak, dan pejabat pribumi lainnya. (3) Kelas popular atau kelas bawah yang ditempati oleh orang-orang Jawa sebagai petani, nelayan, pengrajin, dan lain-lain, serta babu atau pembantu yang juga dari kalangan penduduk pribumi.

c. Terdapat beberapa habitus yang muncul akibat dari adanya sistem disposisi baik dari hubungan antara modal dengan kelas atau berdasarkan alasan lainnya dalam novel Max Havelaar karya Multatuli. Beberapa habitus tersebut antara lain; (1) Kecerdasan dan kemurahan hati yang dimiliki oleh Max Havelaar. (2) Pemerintah Belanda yang secara tidak langsung melindungi para pejabat pribumi agar dapat menerapkan sistem pemerintahan dan sistem kekuasaan secara simbolik kepada para penduduk Lebak. (3) Kesewenang-wenangan yang dilakukan baik dari kelas dominan atau kelas menengah terhadap kelas bawah dibiarkan saja dan dianggap lazim terjadi pada saat itu. 

d. Kombinasi antara kepemilikan modal, tingkatan kelas, dan munculnya habitus dapat mengakibatkan terjadinya kekuasaan atau kekerasan simbolik dalam novel Max Havelaari karya Multatuli. Beberapa kekuasaan simbolik yang terjadi antara lain; (1) Penduduk Lebak dipaksa untuk bekerja tanpa bayaran di lading-ladang milik Bupati. (2) Perampasan kerbau milik para petani penduduk Lebak dengan semena-mena. (3) Pembunuhan yang dilakukan oleh orang Belanda saat penduduk Lebak tidak mampu memenuhi permintaan dan menjalankan aturann-aturan dari pemerintah Belanda. (4) Pejabat pribumi yang meberlakukan sistem kerja paksa dan pundutan kepada penduduk Lebak dengan semena-mena. 
Saran 
Penelitian Dominasi Sosial dalam Novel Max Havelaar Karya Multatuli melalui kajian dominasi simbolik Pierre Bourdieu masih memiliki peluang untuk dikaji lebih mendalam dengan pendekatan serupa atau berbeda. Adapun saran dalam penelitian ini  berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah:

a. Setiap individu pasti memiliki modal pada dirinya masing-masing. Modal memiliki pengaruh yang sangat penting dalam kehidupan sosial individu tersebut. Kepemilikan modal tiap individu juga dapat dimanfaatkan dalam penerapan dominasi sosial sehari-hari. Baik modal sosial, modal simbolik, dan modal budaya dapat digunakan untuk hal-hal yang positif dalam kehidupan sosial bermasyarakat, agar antar sesama makhluk sosial dapat memberikan dampak yang saling menguntungkan. 

b. Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan pandangan bahwa kepemilikan modal juga dapat menentukan status kelas sosial. Namun dalam kehidupan yang modern ini, dampak negatif lebih terlihat dari adanya perbedaan kelas sosial tersebut. Bagi orang tua dan kalangan dewasa, sebaiknya dapat memahami dan menanggapi keadaan tersebut secara objektif dan bijaksana, sehingga dapat ditularkan dan diajarkan kepada generasi muda. 

c. Munculnya habitus pada tiap individu maupun kelompok juga dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Habitus juga dapat diaplikasikan dalam berbagai penelitian. Tidak hanya pada karya sastra, tetapi juga dapat diaplikasikan dalam penelitian psikologi, pendidikan maupun penelitian lainnya. Mengetahui kepribadian atau kebiasaan dari individu maupun kelompok dapat memberikan pemahaman antar sesama makhluk sosial yang berinteraksi. 

d. Konsep puncak dari Pierre Bourdieu dalam penelitian ini adalah kekuasaan simbolik. Suatu hal yang didapatkan dari berbagai syarat yang dimiliki dan secara nyata teraplikasikan dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, bagi pembaca dan peneliti selanjutnya diaharapkan mampu mengembangkan teori dan konsep ini.

e. Bagi peneliti sastra lainnya, penelitian ini diharapkan mampu lebih dikembangkan lagi pada aspek pembahasannya. Pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil beberapa aspek kajian dominasi simbolik dari Pierre Bourdieu seperti yang sudah tertera dalam rumusan masalah. Dalam teori dominasi simbolik Pierre Bourdieu, masih terdapat beberapa aspek kajian seperti doxa, ranah, dan praktik yang mampu menjadi bahan kajian dalam suatu penelitian sastra lainnya.  
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